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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pelayanan perpustakaan di SMPN 13 Makassar, untuk
mengetahui gambaran kepusan siswa terhadap pelayanan perpustakaan di SMPN 13 Makassar, untuk
mengetahui ada pengaruh antara pelayanan perpustakaan terkait kepuasan siswa dalam pelayanan
perpustakaan di SMPN 13 Makassar. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
jumlah sampel sebanyak 100 siswa kelas 1X dengan teknik accidental random sampling. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner dengan responden siswa. Pengembangan instrumen melalui validitas ahli
instrument dengan cara uji coba instrument. Analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pelayanan perpustakaan cenderung berapa
pada kategori tinggi, gambaran kepuasan siswa cenderung pada kategori tinggi, terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelayanan perpustakaan terhadap kepuasan siswa di SMPN 13 Makassar.

Pelayanan Perpustakaan, Kepuasan Siswa

The aims of this study are to find out the description of library services at SMPN 13 Makassar, to find out
the description of student satisfaction with library services at SMPN 13 Makassar, to find out that there is
an influence between library services on student satisfaction in library services at SMPN 13 Makassar. The
approach of this research is a quantitative approach with a total sample of 100 class IX students using
accidental random sampling technique. The instrument used was a questionnaire with student respondents.
Instrument development through the validity of instumen experts by way of instrument trials.. Analysis
using inferential analysis. The results showed thaat the description of library services tends to be in the
high category, the description of student satisfaction tends to be in the high category, there is a significant
influence between library services on student satisfaction at SMPN 13 Makassar.

Library Services. Student Satisfaction
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah adalah salah
satu sarana yang penting dalam menunjang
proses pembelajaran, karena perpustakaan
merupakan salah satu sumber pembelajaran
yang digunakan selain materi yang diberikan
guru. Perpustakaan mempunyai hubungan
yang erat dengan pelayanan yang diberikan
oleh perpustakaan dan yang nantinya akan
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna
perpustakaan.

Pelayanan yang dilakukan, kepuasan
siswa sangat perlu untuk diperhatikan karena
suatu kepuasan akan mempengaruhi minat
penguna dalam menggunakan perpustakaan.
Jika pelayanan suatu perpustakaan baik maka
akan menarik minat siswa akan berkunjung
ke perpustakaan untuk menbaca atau
meminjam buku dan akan mendukung dalam
proses pembelajaran.

Peningkatan perpustakaan di SMPN
13 Makassar sangat terbantu dengan adanya
program literasi, melalui program ini
pemanfaatan perpustakaan oleh para siswa
diyakini semakin meningkat. Akan tetapi
peneliti menemukan beberapa kendala terkait
pelayanan yang diberikan masih kurang
sehinggah siswa merasa kurangnya fasilitas
yang didapatkan siswa.

2. KAJIAN TEORI

2.1. Pelayanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan  adalah
menarwarkan semua bentuk koleksi yang
dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang
datang ke perpustakaan dan meminta
informasi  yang  dibutuhkan.Berdasarkan
pengertian tersebut layanan perpustakaan
merupakan segala upaya yang dilakukan oleh
perpustakaan dengan tujuan mempermudah
pengunjung perpustakaan dalam
mendapatkan informasi yang diperlukan
(Darmono, 2001:134).

Pada umumnya layanan yang
disediakan di perpustakaan sekolah menurut

Kementrian Pendidikan Nasional (2010)
adalah:
a. Layanan Sirkulasi

Layanan sirkulasi merupakan

layanan peminjaman Kkoleksi perpustakaan
untuk dibawa pulang. Biasanya layanan ini
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diberikan kepada anggota perpustakaan.
Untuk itu, perlu ditetapkan kebijakan dalam
hal keanggotaan dan peminjaman.

b. Layanan Referensi

Layanan referensi adalah layanan
informasi  dengan menggunakan  buku
referensi  sebagai  sumber  rujukan.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya
buku referensi adalah buku yang berisi
informasi tertentu yang dapat dirujuk dengan
cepat. Informasi yang dikandungnya dapat
berupa arti kata, alamat, keterangan singkat
atau latar belakang tentang sesuatu, data
statistik, riwayat hidup seorang tokoh, tempat
atau peristiwa.

C. Layanan Ruang Baca

Layanan ruang baca adalah layanan
yang diberikan perpustakaan berupa tempat
untuk kegiatan membaca di tempat bagi
mereka yang tidak berniat meminjam buku
perpustakaan untuk dibawa pulang. Fasilitas
di ruang baca yang biasa disediakan adalah
meja besar dengan beberapa kursi, meja
belajar individu (study carrel) atau tempat
membaca santai dengan karpet dan bantal. d.
Layanan Audio Visual.

d. Layanan Bercerita

Layanan ini umumnya disediakan di
perpustakaan sekolah dasar dan taman kanak-
kanak. Layanan ini tidak diberikan kepada
individu tapi untuk kelompok atau kelas dan
diselenggarakan pada waktu-waktu yang
telah dijadwalkan.

e. Layanan Kemas Ulang Informasi

Perpustakaan sekolah juga bisa
menyediakan layanan informasi khusus
seperti kemas ulang informasi atau jasa
kesiagaan informasi (current awareness
service) dalam bentuk yang sederhana. Kedua
layanan ini umumnya baru dilakukan di
perpustakaan  khusus, namun  dengan
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki
Tenaga Perpustakaan Sekolah layanan ini
bisa dilakukan dengan bentuk yang lebih
sederhana.

Menurut Bafadal (2006 : 5-6)
menfaat perpustakaan sekolah sangat banyak,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan
kecintaan murid - murid terhadap
membaca.
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b. Perputsakaan sekolah dapat memperkaya
pengalaman belajar murid-murid

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan
kebiasaan belajar mandiri muri-murid
yang akhirnya murid-murid mempu
belajar mandiri.

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat
prose penguasan teknik membaca

e. Perpustakaan sekolah dapat melatih muri-
murid kea rah tanggung jawab

f. Perpustakaan sekolah dapat melatih
murid-murid kea rah tanggung jawab

g. Perpustakaan sekolah dapat
memeperlancar murid-murid
menyelesaikan tugas sekolah

h. Perpustakaan sekolah membantu guru-
guru menemukan sumber-sumber
pengajaran

i. Perpustakan sekolah dapat membantu
murid-murid, guru-guru dan staf sekolah
dalam mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menemukan
sumber pengajaran.

Soetimah (2002 : 17) perpustakan
dapat memberikan layanan dengan baik
apabila dilakukan dengan :

1. Cepat artinya pemustaka atau pengunjung
dapat mmperoleh layanan, orang tidak
perlu menunggu terllau lama

2. Tepat waktu artinya pemustaka arau
pengunjung dapat memperoleh kebutuhan
tepat pada waktunya

3. Benar artinya pelayanan embantuk
perolehan sesuatu sesuai dengan yang
dibutuhkan.

Indikator Pelayanan dikemukakan
oleh Parasuraman, Berry dan Zeithmal.
Lima dimensi tersebut meliputi:

1. Tangible ( Bukti fisik)

Merupakan kemampuan untuk
menunjukan  eksistensi  perpustakaan
sekolah  kepada  warga  sekolah.

Penampilan dan kemammpuan saran fisik
perpustakaan dan keadaan lingkungan
sekitarnya adalah merupakan bukti nyata
dari pelayanan yang diberikan oleh
perpustakaan yang meliputi fasilitas fisik
(fasilitas, gedung, perlengkapan,
perabotan).

2. Reliability (Kehandalan)
Kemampuan perpustakaan sekolah untuk
memeberikan pelayanan sesuai yang
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dijanjikan secara akurat dan terpercaya.
Kinerja petugas perpustakaan sekolah
harus sesuai dengan siswa yang berarti
ketepatan waktu, pelyanan yang sama
untuk semua siswa tanpa kesasalahan,
sikap yang simpatik dan kecermatan
dalam memeberikan pelayanan harus
diperhatikan.

3. Responsiveness ( Ketanggapan)
Suatu kemauan petugas perpustakaan
sekolah untuk membantu dan memberikan
pelayanan yang cepat dan tepat kepada
siswa dan juga dengan penyampaian
informasi yang jelas.

4.  Assurance (Jaminan)

Pengetahuan, kesopan santuan dan
kemampuan para petugas perpustakaan
sekolah untuk menumbuhkan rasa percaya
siswa kepada perpustakaan.Terdiri dari

beberapa  komponen  antara  lain
komunikasi,  kredibilitas, keamanan,
kompetesi, sopan santun.
5. Empaty (Empati)
Petugas  perpustakaan memebrikan

perhatian yang tulus kepada siswa dengan
berupa memahami keingignan siswa.
Dimana perpustkaan sekolah diharapkan
memiliki pengertian dan pengetahuan

tentang siswa, memahami kebutuhan
siswa, memiliki waktu pengoprasian
perpustakaan  yang nyaman  bagi
pelanggan.

2.2 Kepuasan Pustaka (Siswa)

Kepuasan pemustaka berasal dari dua
kata yaitu kepuasan dan pemustaka.
Pemustaka harus dipuaskan. Dalam buku
Fransisca Kotler Rahayu Ningsih menyatakan
bahwa “kepuasan adalah perasaan senang
atau kecewa seseorang yang berasal dari
perbandingan antara kesannya terhadap
kinerja yang dirasakan dari suatu produk dan
harapan harapannya (expectations)”. Menurut
Irawan “kepuasan merupakan persepsi orang
terhadap produk atau jasa yang telah
memenuhi harapannya”. Kepuasan juga dapat
diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri
seseorang atau sekelompok orang yang telah
berhasil  mendapatkan  sesuatu  yang
dibutuhkan dan diinginkan dalam suatu
pelayanan.
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Menurut Undang-undang No.43 Tahun

2007 tentang perpustakaan menyatakan

bahwa  pemustaka adalah  pengguna

perpustakaan yaitu perorangan, kelompok
orang masyarakat yang memanfaatkan
fasilitas layanan perpustakaan.

Pemustaka juga dapat diartikan
sebagai orang-orang yang datang ke
perpustakaan dengan maksud, tujuan,
harapan tertentu sehingga dapat memperoleh
informasi yang di inginkan dengan cara yang
mudah dan menyenangkan.

Dalam memberikan strategi kepuasan
pemustakaa perpustakaan,terdapat tiga kunci
utama yaitu, sebagai berikut:

a. Kemampuan memahami keinginan
pemustaka serta memahami tipe-tipe
pemustaka perpustakaan
Pengembangan database yang lebih
akurat, termasuk data kebutuhandan
keinginan  setiap  pemustaka  dan
perubahan kondisi.

c. Pemanfaatan informasi-informasi yang
diperoleh dari riset dalam suatu kerangka
strategi

Dimensi kepuasan siswa, berikut ini
adalah dimensi kepuasan siswa menurut
Sutiawan (2005) yaitu sebagai berikut:

a. Pengalaman
Pengalaman dapat diartikan sebagai

sesuatu yang pernah dialami, dijalani maupun

dirasakan, baik sudah lama maupun yang baru
terjadi  (Mapp dalam Saparwati,2012).

Pengalaman dapat diartikan juga sebagai

memori episodic yaitu memori yang

menerima dan menyimpan peristiwa yang
terjadi atau dialami individu pada waktu dan
tempat tertentu, yang berfungdi sebagai
referensi otobiografi (Bapistatet al,dalam

Saparwati,2012).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulakan bahwa pengalaman adalah
sesuatu yang pernah dialami, dijalani maupun
dirasakan yang kemudian disimpan dalam
memori.

b. Kesesuaian harapan
Kepuasan siswa dapat dinilai dengan

meninjau apakah pelayanan yang diberikan
perpustakaaan sudah sesuai dengan harapan
siswa atau sebaliknya. Hal ini perlu
diperhatikan sehingga kita bisa melihat
kerataan perpustakaan terhadap siswa.
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Dapat disimpulkan kesesuasaian harapan
bagi siswa yang telah berhasil dengan
harapan atau pencapaian sesuatu yang
dibutuhkan atau yang diinginkan siswa.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis metode deskriptif.
Menurut Asep Hermawan (2005 : 18)
pendekatan  kuantitatif  adalah  suatu
pendekatan yang bersifat obyektif, mencakup
pengumulan dan analisis data kuantitatif serta
menggunakan metode pengujian statistic.
3.2. Variabel dan Desain Penelitian
3.2.1. Variable Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yaitu bebas dan variabel terikat.
Menurut  Siregar (2017:10) pengertian
variabel penelitian adalah konstruk yang
sifat-sifatnya telah diberi angka (kuantitatif)
atau juga dapat diartikan variabel adalah
konsep yang mempunyai bermacam-macam
nilai, berupa kuantitaif maupun kualitatif
yang dapat berubah-unah nilainya.

Bedasarkan uraian di atas variable
dalam penelitian ini adalah pelayanan
perpustakaan yang merupakan variable bebas
(X) yang mempengaruhi kepuasan siswa
merupakan variable terikat (Y).

3.2.2. Desain Penelitian

X Y

»
»

Gambar 1.2 Skema Desain Variabel

X: Layanan Perpustakaan
Y: Kepuasan Siwa

Penelitian ini digolongkan dalam
jenis penelitian survey dalam bentuk studi
regresi (pengaruh) merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mencari pengaruh
sebab-akibat yaitu variabel bebas (layanan
perpustakaan) terhadap variabel terikat
(kepuasan siswa di SMPN 13 Makassar).
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3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 391

orang. Sampel dari penelitian ini sebanyak

99,744 responden atau dibulatkan menjadi
100 orang.

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  ini  teknik
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b. Analisis Deskriptif Kepuasan Siswa
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
50,4 < (X) <60 Sangat Tinggi 20 20%
40,8 <(X)<50,4 Tinggi 65 65%
31,2<(X)<40,8 Sedang 9 9%
21,6 <(X)<31,2 Rendah 6 6%
12 <(X)<21,6 SangatRendah 0 0%

N 100 100%

pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan studi dokumentasi. Angket disini
sebagai teknik utama penelitian dan teknik
pendukung  penelitian  berupa  studi
dokumentasi.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Hasil Deskriptif Variabel X dan' Y
Hasil Deskriptif Variabel X dan Y
dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 1.8 hasil analisis deskriptif variable X
dan'Y
Deskriptif Statistics

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Dari data analisis  deskriptif
didapatkan nilai mean 45,6 yang berada pada
rentang skor 40,8 < (45,6) < 50,4 dengan
kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
pada kepuasan siswa cenderung tinggi. Hasil
ini juga dibuktikan dengan persentase pada
kategori tinggi 65%.

a. Uji Normalitas

Dari data  hasil pelayanan
perpustakaan dan kepuasan siswa diuji
normalitas dengan bantuan program SPSS
menggunakan  uji  Kolmogorov-Smirnov
didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 1.9 hasil uji normalitas

N Minimum Maximum  Mean Std.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Deviasi  1¢€st

Pelayananan 100 41 56 49.29 2793
Perpustakaan (X)

Kepuasan Siwa (Y) 100 42 56 4948 2732
Valid N 100

a. Analisis Deskriptif Pelayanan

Perpustakaan
Rentang Skor Kategori Frekuensi  Presentase
50,4 <(X) <60 Sangat Tinggi 15 15%
40,8 <(X)<50,4 Tinggi 62 62%
31,2 <(X)<40,8 Sedang 10 10%
21,6 <(X)<31,2 Rendah 8 8%
12 <(X)<216 SangatRendah 5 5%
N 100 100%

Sumber:Data Primer Diolah (2022)

Dari data analisis  deskriptif
didapatkan nilai mean 45,6 yang berada pada
rentang skor 40,8 < (45,6) 50,4 dengan
kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
pelayanan perpustakaan cenderung tinggi.
Hasil ini juga dibuktikan dengan persentase
pada kategori tinggi 62 %.

Unstandardz
ed Residual
N 100
Normal
Parameters@? Mean 47.22
Std.
Deviation 3.566
Most Extreme
Differences Absolute .163
Positive .103
Negative -.169
Test Statistic 1.079
Asymp. Sig.
(2-tailed) .167°¢

Sumber: Program IBM SPSS Statistik 24
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Berdasarkan hasil One sampel
kolmogorow-Swirnov test di peroleh angka
probability atau Asymp.Sig. (2Tailed). Dasar
pengambilan keputusan jika nilai signifikan >
0,05 maka nilai residual berdistribusi normal,
namun jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai
residual berdistribusi tidak normal. Maka dari
itu diketahui nilai signifikan sebesar 0,167 >
0,05 maka dapat disimpulkan nilai tersebut
lebih besar artinya nilai tersebut lebih besar.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal sehingga analisis ini
dapat dilanjutkan ke analisis parametric
karena syarat dalamuji asumsi klasik dalam
hal ini nialai residualnya sudah normal.

Pengujian normalitas yang kedua
yakni menggunakan pengujian normalitas P-
Plot. Dalam uji normalitas P-Plot dinyatakan
juga data ini terdistribusi normal sehingga uji
regresi dapat dilakukan. Seperti dasar
pengambilan keputusan pada uji normalitas
ini dinyatakan berdistribusi normal jika data
atau titik titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal.
Berikut diagram uji normalitas P-Plot.
Gambar 1.3 hasil uji normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUASAN
———

©
©
..... o
s
-
G

Expected Cum Prob

o8

b. Uji linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara kedua variable. Hubungan yang
linier menggambarkan bahwa perubahan
pada variable pelayanan perpustakaan diikuti
oleh variable kepuasan siswa. Perhitungan uji
linieritas ini menggunakan bantuan program
SPSS. Hasil uji linieritas kedua variable dapat
dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1.10 uji linieritas pelayanan perpustakaan

(X)
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ANOVA Table

Sum

of Mean

Squares df Square F

Sig.

Between 14
KEPUASAN * Groups (Combined) 247.239

PELAYANAN

186.000 1
61.239 13

Linearity

Deviation

from

Linearity
Within

Groups 491.721 85

Total 738.960 99

17.660 3.053

.001

186.000 32.152 .000
4.711

814 644

5.785

Sumber: Program IBM SPSS Statistics 24 °
Berdasarkan hasil Anova Table
diperoleh angka Deviation From Linerity.
Dasar pengambilan keputusan jika nilai
Deviation From Linearity Sig, > 0,05 maka
ada hubungan yang linear secara signifikan
antara variable Independen dengan variable
Dependen. Namun jika nilai Deviation From
Linearity Sig, < 0,05 maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara
variable Independen dengan variable
Dependen. Dari hasil uji linieritas diketahui
nilai Sig Deviation From Linearity sebesar
0,644 > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan vyang linier antara
pelayanan perpustakaan terhadap kepuasan
siswa.

4.1.2. Analisis Regresi Liear Sederhana
1. Analisis Regresi linear (R)

Analisis hipotesis dilakukan untuk
mengetahui Pelayanan Perpustakaan
terhdapan Kepuasan Siswa di SMPN 13
Makassar dengan mengunakan analisis
regresi linear sederhana dengan formula
sebagai berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients
Std.
Error

Coefficients

Model B Beta

t  Sig.

1 (Constant) 25.295 4.219

PELAYANAN 491 .085

5.996 .000

.502 5.741 .000

Sumber : Program IBM SPSS Statistics 24
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Hasil table coefisients menunjukkan
bahwa tingkat signifikan pelayanan 0,000.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
pelayanan perpustakaan ada pengaruh
terhadap kepuasan siswa, dilihat daari nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.
2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk
menunjukkan berapa besar presentase
variable independen (pelayanan
perpustakaan) terhadap variable dependen
(kepuasan siswa).

Adjusted R Std. Error of the

R
Model R Square Square Estimate
| I |
1 .5022 522 244 2.37538
Hasiil penguji regrei sederhana

menunjukkan bahwa koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,522 atau 52 %. Nialai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan besarnya
pengaruh variable independen (pelayanan
perpustakaan ) terhdapat variable dependen
(kepuasan siswa). Pelayanan perpustakaan
mempengaruhi  52%  kepuasan  siswa,
sedangkan 48 % dipengatuhi oleh varibael
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Gambaran Pelayanan Perpustakaan

Berdasarkan skor skor indikator
pelayanan perpustakaan tergolong tinggi
dalam menerapkan indikator bukti langsung,
kehandalan, daya tanggap, jaminan dan
empati dalam pelayanan perpustakaan. Sesuai
denganan Tjiptono (1997) yang dirasakan
secara langsung oleh siswa, dengan melihat
dari kondisi atau penampilan ruangan
perpustakaan, fasilitas yang disajikan,
kelengkapan buku dan bahan bahan sumber
informasi  lainnya. Kehandalan artinya
pustakawan harus mampu untuk memebrikan
pelayanan yang sesuai dengan pelayanan
yang akurat, cepat dan memuskan.

Dari hasil deskriptif serta di dukung
oleh pendapat ahli maka dapat disimpulkan
dalam pelayanan perpustakaan menerapkan
semua indikator untuk memaksimalkan hasil
yang tinggi dengan nilai mean 45,6, skor 40,8
< (45,6) < 50,4 dengan persentase 62%.
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4.2.2. Gambaran Kepuasan Siswa

Kepuasan siswa dapat dinilai dengan
meninjau apakah pelayanan yang diberikan
perpustakaan sudah sesuai dengan harpan
siswa atau sebaliknya. Hal ini perlu
diperhatikan sehingga kita bisa melihat
kerataan perpustakaan terhadap siswa.

Adapun  kegiatan yang dilakukan
pustakawan untuk memenuhi kebutuhan
siswa (Irwan, 2003:87).

Rasa kepercayaan harus selalu dijaga
penyedia jasa yang dalam hal ini adalah
perpustakaan sekolah agar perpustakaan
selalu dikunjungi siswa dan mencapai salah
satu tujuan dari perpustakaan yaitu bertujuan
untuk memberikan layanan dan menjadi pusat
informasi bagi pemustaka /siswa dalam
mencari informasi, jika perpustakaan sekolah
tidak memiliki rasa kepercayaan siswa maka
siswa akan enggan mengunjungi
perpustakaan dan perpustakaan akan sepi
pengunjung, inilah tantangan yang dimiliki
perpustakaan sekolah untuk menimbulkan
rasa percaya siswa terhadap perpustakaan.

Dari hasil deskriptif serta di dukung
oleh pendapat ahli maka dapat disimpulkan
dalam dalam kepuasan siswa menerapkan
semua indikator untuk memaksimalkan hasil
yang tinggi, siswa sudah merasa puas
terhadap  pelayanan  yang  diberikan
berdasarkan indikator yang telah diberikan
dengan nilai mean 45,6 yang berada pada
rentang ksor 40,8 (45,6) < 50,4 dengan
persentase 65%.

4.2.3. Pengaruh Pelayanan Perpustakaan
Terhadap Kepuasan Siwa di SMPN 13
Makassar.

Pelayanan perpustakaan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
siswa hal ini dikarenakan pelayanan
perpustakaan telah berjalan dengan baik
terhadapn kepuasan siswa. Hal tersebut
berpengaruh  karena  disebabkan oleh
beberapa kriteria yang harus dipenuhi yaitu
perpustakaan menyediakan atau meberikan
fasilitas, koleksi bahan pustaka dan layanan
yang baik dibutuhkan oleh siswa sesuai
dengan kebutuhan dengan cepat, tepat dan
benar. Kondisi pelayanan perpustakaan
memilihi pengaruh yang sedang dikarenakan
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adanya beberapa kriteria yang belum
terpenuhi  atau  pelaksanaanya  belum
maksimal. Ruang baca yang terdapat
diperpustakaan tidak nyaman, tindakan yang
diberikan oleh petugas belum berjalan dengan
baik, seharunya petugas memberikan
kepedulian terhadap siswa, memberikan
pelayan dengan mengutamakan kepuasan
siswa.

Pelayanan perpustakaan sekolah yang
baik maka secara tidak langsung akan
mendukung jalannya proses belajar mengajar
karena perpustakaan merupakan tempat atau
sarana siswa dalam mendapatkan informasi
selain  pelajaran atau materi  yang
disampaikan guru didalam kelas.

Hasil analisis pada tabel coefisien
variabel pelayanan perpustakaan terhadap
variabel kepuasan siswa diperoleh regresi
yang memiliki nilai 0,296, sehinnga dapat
disimpulkan bahwa pelasanaan pelayanan
perpustakaan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan siswa di SMP Negeri 13
Makassar.

Menurut Undang-Undang Nomor 43
tahun 2007 tentang perpustakaan
menyebutkan bahwa perpustakaan adalah
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak atau karya rekam secara professional
dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhnan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi para
pemustaka. Dalam dunia pendidikan,
perpustakaan sekolah sebagai salah satu
sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar
siswa memegang peranan Yyang sangat
penting dalam memacu tercapainya tujuan
pendidikan di sekolah.

Kumar Jaiswal (2008: 405-416)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara kulitas pelayanan terhadap
kepuasan siswa, dari kualitas pelayanan yang
diberikan merupakan suatu kinerja pelayanan
terhadap para siswa sehingga berpengaruh
terhadap kepuasan siswa.

Sejalan  degan hasil penelitian
sebelumnya vyang dilakukan oleh Andi
Pandinata (2017) dimana pada hasil
penelitiannya tersebut menyatakan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara
pelayanan perpustakaan terhadap kepuasan
mahasiswa dalam kategori baik.
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Dari hasil penelitian dan dukungan
pendapat para ahli dan peneliti terdahulu
dapat dikemukakan bahwa pelayanan
perpustakaan sudah merasa puas terhadap
pelayanan yang diberikan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  kepuasan  yang
diberikan dari pihak perpustakaan dalam
kategori tinggi.

Dengan
perpustakaan

demikia, pelayanan
terhadap kepuasan siswa
mampu mengidentifikasi kebutuhan
informasi  siswa, belajar mencari dan
menemukan sumber-sumber informasi yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal
antara lain:

1. Pelayanan perpustakaan di SMPN 13
Makassar cenderung berada pada
kategori tinggi.

2.  Kepuasan siswa di SMPN 13 Makassar
cenderung berada pada kategori tinggi

3. Terdapat pengaruh yang signifikan

antara pelayanan perpustakaan
terhadap kepuasan ssiswa di SMPN 13
Makassar.

5.2. Saran

Dari simpulan yang telah diuraikan di
atas saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah hendaknya
menambah koleksi yang bersifat non
fiksi supaya peserta didik yang
berkunjung ke perpustakaan semakin
meningkat.

2. Kepada petugas perpustakaan
hendaknya memberikan pelayanan
dengan baik dan ramah, serta bangun
kedekatan emosional dengan peserta
didik agar dapat lebih akrab dengan
peserta didik sehingga peserta didik
lebih senang berkunjung ke
perpustakaan.

3. Bagi peserta didik untuk lebih giat
untuk berkunjung ke perpustakaan dan
membaca koleksi yang ada di
perpustakaan untuk  menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan.
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4, Untuk penelitian selanjutnya perlu
ditanamkan bahwa penelitian ini belum
bisa dikatakan final, karena masih
terdapat kekurangan didalamnya.
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